BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengelolaan Keuangan Untuk
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di MTs Raudlatut Thalabah”, maka penulis
menyimpulkan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. MTs Raudlatut Thalabah sudah menjalankan perencanaan pengelolaan
keuangan dengan baik dan teratur dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan. Proses perencanaan anggaran dimulai dengan memanfaatkan
hasil Evaluasi Diri Madrasah (EDM) sebagai landasan utama dalam
menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah (RKAM). Setiap
penyusunan anggaran melibatkan rapat perencanaan yang diadakan
setiap awal tahun ajaran baru yang melibatkan beberapa stakeholder.
Selain itu, perencanaan keuangan dilakukan dengan pendekatan jangka
pendek dan jangka menengah, guna memenuhi kebutuhan rutin sekaligus
mendukung program strategis pengembangan madrasah. Madrasah juga
melakukan revisi anggaran jika diperlukan guna memastikan bahwa
penggunaan dana madrasah dapat dioptimalkan dengan sebaik-baiknya.

2. Pelaksanaan keuangan di MTs Raudlatut Thalabah terdiri dari dua
tahapan utama, yaitu penerimaan dana dan penggunaan dana, yang
keduanya dilakukan secara transparan dan akuntabel. Penerimaan dana

berasal dari berbagai sumber, seperti dana BOS, dana yayasan, dan dana
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SPP, yang dikelola dengan baik. Pengelolaan dana dilakukan oleh
bendahara dengan persetujuan kepala madrasah untuk memastikan
bahwa dana digunakan sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun dalam RKAM. Pencatatan keuangan dilakukan secara
manual dengan menggunakan Buku Kas Umum dan Microsoft
Excel, sementara penggunaan dana BOS juga dipantau secara
online melalui aplikasi e-RKAM yang disediakan oleh
Kementerian Agama. Dengan sistem ini, MTs Raudlatut Thalabah
berupaya memastikan penggunaan dana yang efisien, efektif, dan
sesuai tujuan untuk peningkatan mutu pendidikan.

Evaluasi keuangan di MTs Raudlatut Thalabah dilakukan secara
rutin untuk memastikan efektivitas penggunaan dana dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Evaluasi bertujuan untuk
menilai apakah  program telah  mencapai tujuannya,
mengidentifikasi potensi penyimpangan, dan memastikan dana
dialokasikan sesuai dengan rencana pendidikan. Proses audit
internal yang dilakukan setiap bulan oleh Kepala Madrasah dan
yayasan berfungsi untuk memeriksa keakuratan laporan keuangan
dan mengidentifikasi kesalahan secara dini. Laporan keuangan
disusun secara transparan dan akuntabel melalui Buku Kas Umum
dan laporan kegiatan, laporan akhir yang mencatat semua transaksi,
memberikan gambaran menyeluruh tentang pengelolaan dana.

Penyusunan laporan dilakukan dengan sistematis, dimulai dari
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B. Saran

pengumpulan data, pencatatan transaksi, rekapitulasi, hingga
verifikasi oleh Kepala Madrasah untuk memastikan ketepatan
informasi. Melalui evaluasi dan audit ini, MTs Raudlatut Thalabah
berupaya untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan keuangan demi peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti di atas

mengenai  “Pengelolaan Keuangan Untuk Meningkatkan Kualitas

Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Raudlatut Thalabah”, maka peneliti

mengemukakan beberapa saran, diantaranya:

1.

Bagi Bendahara

Setelah melakukan penelitian mengenai pengelolaan
keuangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di MTs
Raudlatut Thalabah, penulis memberikan saran bahwa dalam
pengelolaan keuangan madrasah sebaiknya sudah menggunakan
website atau aplikasi khusus agar pencatatan lebih akurat,
transparan, dan efisien, sehingga dapat mempermudah monitoring,
pelaporan, serta pengawasan keuangan secara tepat waktu oleh pihak
terkait.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Dengan melihat berbagai keterbatasan dalam penelitian ini,
maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian

ini sebagai referensi untuk penelitian berikutnya dengan objek dan
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sudut pandang yang berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan agar
mengembangkan lebih baik dan mendalam lagi sehingga dapat

menambah pengetahuan dan menyempurnakan penelitian terdahulu.
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